Penerapan Teknik Director Of Photography Dalam
Film Dokumenter Eksposisi Untuk Keanekaragaman
Sosial Budaya

iSmartEdu: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/ismartedu

PENERAPAN TEKNIK DIRECTOR OF PHOTOGRAPHY
DALAM FILM DOKUMENTER EKSPOSISI UNTUK KEANEKARAGAMAN
SOSIAL BUDAYA

Kurnia Putratama?, Trudi Komansilan?, Sondy C. Kumajas?
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Manado, Indonesia
2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Manado, Indonesia

Email: putratsma983@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat film dokumenter eksposisi untuk
keanekaragaman sosial budaya yang menitik beratkan kepada teknik penataan kamera yang
mampu memvisualisasikan Keanekaragman Sosial Budaya menggunakan penerapan teknik
Director of Photography dalam setiap pengambilan gambar yang fokus kepada mahasiswa yang
ada di Kelurahan Maesa Unima. Memvisualkan setiap kegiatan mahasiswa dengan teknik-teknik
yang telah dipelajari sehingga perancang mampu memvisualisasikan bagaimana kehidupan
mahasiswa di Kelurahan Maesa Unima dengan keberagamannya ini. Film dokumenter ini dibuat
dengan menggunakan softwere Adobe Premiere dan Adobe Audition. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Multimedia Development Life Cycle yang memiliki enam
tahapan, yaitu Design, Obtaining Content Material, Assembly, Testing dan yang terakhir
Distribution. Penerapan Teknik Director of Photography pada film dokumenter berjudul
“MAESA - Satu dalam Perbedaan” diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi dalam
memproduksi film dokumenter yang berkualitas dan bermutu, sesuai aturan dunia sinematografi
dan sistem multimedia.

Kata kunci : Film Dokumenter, Director of Photography, Multimedia Development Life Cycle.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
saat ini telah merambah kedunia
multimedia, melalui teknik Perfilman.
Sebagai media komunikasi dan informasi
dalam penyampaian informasi yang
disampaikan sudah lebih kreatif dan

Film adalah rangkaian gambar yang
bergerak membentuk suatu cerita atau
juga biasa disebut movie atau video. Film
dapat menghadirkan pengaruh emosional
yang kuat, sanggup menghubungkan
penonton dengan kisah-kisah personal
dan dapat berkomunikasi dengan para

inovatif dengan berbagai konsep yang
mudah di mengerti. Multimedia pada
masa sekarang ini memiliki peranan yang
sangat besar dalam bidang komunikasi,
bisnis, pendidikan dan perindustrian.
Penyampaian informasi yang
disampaikan lebih dinamis dan efektif
(Hupsari & Urbani, 2014).

penontonnya tanpa batas menjangkau
luas ke dalam prespektif pemikiran
(Irawan & Purnama, 2014).

Penelitian  ini  dilakukan  di
Kelurahan Maesa Unima. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti
Kelurahan Maesa Unima merupakan
kelurahan yang berdekatan langsung
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dengan Universitas Negeri Manado
(UNIMA). Peran Universitas Negeri
Manado menjadi alasan utama bagi
pendatang seperti mahasiswa datang dari
berbagai daerah dan tinggal di Kelurahan
Maesa Unima. Keadaan seperti ini
memberikan nuansa baru dan kesan
tersendiri bagi kehidupan masyarakat di
Kelurahan Maesa Unima. Hal ini
dikarenakan latar belakang agama, suku,
sosial, budaya dari mahasiswa yang
beraneka ragam.

Perbedaan sosial budaya yang
terjadi menimbulkan culture shock
melalui interaksi sosial pada lingkungan
budaya baru. Culture shock ini dapat
terjadi dikarenakan individu yang pindah
kedalam suatu sosial budaya yang
berbeda dari sosial budaya sebelumnya.
Interaksi sosial yang tinggi bersifat
terbuka dan toleran terhadap budaya baru
dapat membuat culture shock yang
dialami individu semakin berkurang.
Sebaliknya interaksi yang rendah akan
mempersulit proses penyesuaian diri
mahasiswa perantau sehinga culture
shock yang dialami semakin parah.

Ketertarikan antara teknik Director
of Photography dalam film dokumenter
eksposisi untuk keanekaragaman sosial
budaya menjadi sebuah pertanyaan.
Bagaimana  keanekaragaman  sosial
budaya ditampilkan  dalam  film
dokumenter dengan penerapan teknik
Director of Photography dan mengapa
film dokumenter terpilih sebagai media
keanekaragaman sosial budaya. Berkat
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang ada saat ini, terutama
dalam pembuatan film dokumenter di
bidang multimedia. Peneliti bisa lebih
mudah menyajikan realita informasi yang
ada dengan lebih terstruktur dan terarah
sehingga dapat mudah dipahami.

METODE PENELITIAN

Berikut merupakan tahapan dari
metode penerapan teknik director of
photography dalam film dokumenter
eksposisi untuk keanekaragaman sosial
budaya :

1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam
pembuatan film dokumenter yaitu:

1.1 Perangkat Keras (Hardware)
Hardware yang digunakan dalam
mengedit pembuatan film
dokumenter ini menggunakan laptop
ASUS X540LJ dengan spesifikasi
sebagai berikut:

» Layar TFT LCD - LED
backlight 15,6 inci 1366 x 768px.

+ Sistem Operasi : Windows
10 Profesional.

* Processor : Intel
Core i3-5005U dual-core 2,0GHz.

+ Memory :RAM
4GB DDR3L 1600MHz.

 VGA Card : Nvidia

GeForce GT 920M VRAM 2GB

DDR3.

 Storage Hard Disk 1TB

HDD.

Kamera yang digunakan Canon EOS

1300D dengan spesifikasi sebagai

berikut:

+ 18 megapixel APS-C CMOS

sensor & DIGIC 4+

* 9-point AF with 1 centre cross-

type AF point.

* Inch TFT LCD Screen Fixed

Type.

+ |1SO 100 — 12800 (Auto).

« Full HD Recording.

Lensa yang digunakan Canon EF-

S 18-55mm, Yongnuo EF 50mm,
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Untuk merekam audio film
dokumenter menggunakan Zoom H1
Handy Recorder dengan spesifikasi

Yongnuo EF 35mm dengan Spesifikasi
sebagai berikut:
a. Spesifikasi Canon EF-S 18-

55mm: sebagai berikut:
» Format : APS-C. » X/Y Stereo Mic.
« Lenstype : Zoom » Records WAV and MP3 up to
Lens. 24-bit/96 kHz.
» Focal Length . 18-55 » Records to microSD/SDHC.
mm. « High-Speed USB 2.0
« Image Stabilisation : Yes. Connectivity.
« Mount Type : Canon « Uses 1 AA Battery.
EF-S.

1.2 Perangkat Keras (Software)

b. Spesifikasi Yongnuo EF 50mm:

Software yang digunakan dalam

« Format : 50mm pembuatan film dokumenter ini adalah
FF. sebagai berikut:

» Focal Length : 50 mm. a. Adobe Premiere Pro CC

» Feature : (Software yang digunakan
Autofocus. untuk mengedit video).

* Mount Type : Canon b. Adobe Audition (Software yang
EF. digunakan untuk mengedit

c. Spesifikasi Yongnuo EF 35mm: audio).

* Format :35mm

FF. 2. Jalannya Penelitian

« Focal Length : 35 mm. Proses pembuatan video
» Feature X multimedia  menggunakan  metode
Autofocus. Multimedia Development Life Cycle bisa
« Mount Type : Canon dikategorikan atas enam tahap, yakni
EF. Concept, Design, Material Collecting,

Drone yang digunakan adalah DJI
Phantom 4 Pro dengan spesifikasi
sebagai berikut:

Assembly,  Testing, serta  Tahap
Distribution. Keenam tahap ini tidak
harus berurutan dalam prakteknya, tahap-

» Sensor : CMOS tahap tersebut dapat saling bertukar
Effective pixels: 20 MP. posisi. Meskipun begitu, tahap Concept
« GPS Compatible - Yes. memang harus menjadi hal yang pertama
» Number of Rotors 4 kali dikerjakan.

Rotor(s). Metodologi pengembangan
« Stabilization : 3 axis. multimedia Luther yang  telah
* Live View - Yes. dimodifikasi oleh Sutopo ini dapat dilihat

» Compatible Cameras : Builtin
Camera.
* Video File Formats : MPA4.

pada Gambar dibawah ini:

 Battery Capacity : 5870
mAnh.
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Gambar 1. Metode Penelitian

Berikut Metode penelitian dengan
Multimedia Development Life Cycle:

2.1 Pengonsepan (Concept)

Membuat  keputusan  terdahap
tujuan serta target penonton film
dokumenter, dalam film dokumenter ini
penonton dapat melihat keanekaragaman
sosial budaya yang ada di Kelurahan
Maesa Unima juga berbagai aktifitas di
dalamnya dan juga apa saja masalah-
masalah yang ada seperti gegar budaya
(culture shock). Pada tahap ini, peneliti
melakukan pengonsepan antara lain
untuk:

a. Menentukan tujuan dan manfaat
dari pembuatan film dokumenter
keanekaragaman sosial budaya di
Kelurahan Maesa Unima.

b. Menentukan siapa saja target
pembuatan  film  dokumenter
keanekaragaman sosial budaya di
Kelurahan Maesa Unima.

c. Mendeskripsikan  konsep  film
dokumenter yang akan di bangun.

2.2 Perancangan (Design)

Langkah pembuatan spesifikasi
mengenai perancangan skenario dan
storyboard. Design adalah tahap
pembuatan film dokumenter yang berupa
rancangan  kebutuhan  Shot, angle,
material / bahan untuk pembuatan film di
dalam skenario dan storyboard.

2.3 Pengumpulan Bahan (Material
Collecting)
Tahap ini adalah  tahap

pengumpulan bahan yang sesuai dengan
kebutuhan film yang dikerjakan. Bahan-
bahan tersebut antara lain data observasi,
video wawancara, Vvideo Kkegiatan
mahasiswa tiap rukun dan video
pendukung lainnya. Tahap ini dapat
dikerjakan secara parallel dengan tahap
assembly.

2.4 Pembuatan (Assembly)

Tahap assembly adalah tahap
pembuatan semua objek atau bahan
multimedia. Pembuatan film didasarkan
pada tahap desain, seperti storyboard.
Semua objek atau material yang ada
dibuat dan digabungkan menjadi satu
film yang utuh. Dalam tahapan ini
digunakan beberapa software seperti,
Adobe Premiere Pro, Adobe After Effect,
Adobe Audition dan Photoshop.

2.5 Pengujian (Testing)

Tahap testing dilakukan setelah
menyelesaikan tahap pembuatan
(assembly) dengan pengujian  film
dokumenter dan dilihat apakah ada
kesalahan atau tidak, jika ada maka harus
adanya perbaikan hingga video dapat
berjalan dengan baik.

2.6 Pendistribusian (Distribution)

Film akan tersimpan dalam storage
penyimpanan dan akan didistribusikan
dengan cara mengunggah ke platform
video seperti youtube. Pada tahapan
terakhir ini, telah dihasilkan sebuah film
dokumenter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengonsepan (Concept)
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Tahapan ini  menghasilkan rumusan

konsep yaitu:

a. Tujuan film vyaitu sebuah film
dokumenter dengan penggunaan
teknik Director of Photography yang
benar sehingga film dokumenter
tentang keberagaman sosial budaya
memiliki makna dan motivasi
disetiap scenenya. Pentingnya visual
kamera yang tepat dapat digunakan
untuk  mengekspresikan  emosi

storyboard dan outline naskah film
dokumenter.
2.1 Outline Naskah Film Dokumenter
Outline naskah film dokumenter
sebagai penggambaran garis besar alur
cerita dari suatu film dokumenter dan
mempermudah Director of Photography
dalam menentukan perencanaan
pengambilan gambar storyboard.

Table 1. Outline Film dokumenter

tertentu pada sebuah scene. Seperti No Elemen Keterangan
cc_)ntohnya efe_k bokeh (Depth of 1 Judul —MAESA
Field) digunakan untuk 2. SubJudul © Satu dalam
mengarahkan perhatian pemirsa ke perbedaan
subjek  sehingga  meningkatkan 3. Tema Perbedaan dari segi
estetika dan memunculkan emosi sosial & budaya yang
subjek. dialami  mahasiswa
. dikarenakan adanya
b. Target film dokumenter adalah kondisi multi-cultural
seluruh lapisan masyarakat termasuk yang membuat
mahasiswa UNIMA di Kelurahan perlunya penyesuaian
Maesa Unima. diri terhadap
C. Dfaskripsi “Penerapan Tekpik LISS;;; gan dt;;gf[
Director of Photography Dalam Film baradaptasi
Dokumenter  Eksposisi  Untuk dikehidupan sosial.
Keanekaragaman Sosial Budaya” 4. Pesan/Tujua Dari seqi teknik :
menceritakan  tentang  keadaan n Eﬁ:‘gg‘é?aa” tek”g’;
Ilngkungan di Keluraha_n Maesa} Photography  yang
Unima, terutama mahasiswa dari benar sehingga film
berbagai daerah didalamnya yang dokumenter  tentang
hidup  dengan multi-cultural. keberagaman  sosial
Bagaimana cara beradaptasi dengan b”dkaya ’ memiliki
Iingkungan/budaya baru, dampak g}get?:p Sggnerr?;;:_\'as'
dari  penyesuaian  antarbudaya
terahadap individu, dan bagaimana Dari segi konten :
mereka mengatasi yang dihadapi Menghargai .
seperti perbedaan agama, suku, ras keberagaman  sosial
< dan budaya masing
?earr;ekt))td(tjaya yang ada di lingkungan masing sehingga
. terhindar dari
berbagai gesekan
2. Perancangan (Design) o dilapisan masyarakat.
Tahap design film dokumenter ini 5. Sinopsis/ Film dokumenter ini
- Cerita film menceritakan tentang
peneliti membuat perancangan keadaan lingkungan
di Kelurahan Maesa
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Sosial Budaya

Unima, terutama di  Maesa
mahasiswa dari Unima.
berbagai daerah Shot Penting:
didalamnya yang a. Highlight
hidup dengan multi- singkat
cultural. Bagaimana video

cara beradaptasi wanwacara.
dengan b. Highlight b-
lingkungan/budaya roll kegiatan
baru, dampak dari mahasiswa.
penyesuaian c. Highlight
antarbudaya terhadap kegiatan
individu, dan mahasiswa
bagaimana  mereka diluar rukun.
mengatasi yang Il.  Interview
dihadapi seperti singkat Lurah
perbedaan agama, Maesa Unima.
suku, ras dan budaya I1l. Estabilizing
yang ada di lingkungan
lingkungan tersebut. kelurahan

Film ini akan maesa Unima.

mendokumentasikan
kehidupan mahasiswa
di Kelurahan Maesa
Unima dari realita
yang ada dan di

IV. Wawancara
narasumber dan
shot penting:

a. Wawancara
dengan  ketua

perkuat dengan data — rukun.
data yang didapatkan b. Wawancara
dilapangan. dengan
6. Pendekatan Multikarakter mahasiswa
Wawancara baru.
7. Elemen Materi Shot V. B-roll kegiatan
Visual narasumber.
8. Durasi 30 menit (relative) a. Aktivitas
9. Sasaran Masyarakat dan kegiatan sehari-
Penonton/ Mahasiswa hari (dari sudut
Audiens pandang
10.  Lokasi Kelurahan Maesa mahasiswa
Unima Kec. Tondano baru).
Selatan b. Aktivitas
11.  Alur Babak Pertama berisi sosial & budaya
Pengantar/ Opening dari mahasiswa
dengan urutan sekuen lama.
sebagai berikut: VI.Penutup
mempersembahkan Narrator memberi
judul : kesimpulan  secara
MAESA singkat tentang
l. Highlight keberagaman  sosial
singkat budaya dari semua
keseluruha rukun yang ada di
n tentang maesa unima.
mahasiswa
yang ada 2.2 Perancangan Storyboard
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Storyboard merupakan visualisasi
ide dari film dokuementer yang akan
dibuat oleh peneliti, sehingga dapat
memberikan gambaran dari film tersebut
yang akan dihasilkan.

TEXT.MAESE ONIMA - | SHOT:1 | sUMBER: |
| zoRE |
|

| Mar wrfukan ke'uratan masaa uniwa dasl atas

Gambar 2. Storyboard film

3. Obtaining Content Material

Pengumpulan bahan-bahan atau
material berupa backsound, audio
interview dan Footages video interview
dan b-roll sebagai pendukung.

3.1 Suara Latar (Backsound)

Backsound bersifat sebagai suara
latar atau suara pengantar maka sifatnya
pun adalah menambah kesan suasana
emosi yang dibangun. Misalnya kesan
yang dibangun adalah ceria atau
menyenangkan maka backsound yang
diputar pun harus selaras dengan kesan
yang hendak dibangun tersebut.

3.2 Audio Interview

Audio interview peneliti peroleh
saat proses shoting interview narasumber.
Sehingga pada saat assembly peneliti
dapat mensinkronisasikan video dan
audio.

Gambar 3. Aplikasi audio video

3.3 Footages Video

Footages video peneliti peroleh
saat proses shoting interview dan juga
saat kegiatan kegiatan sosial budaya
narasumber untuk Db-roll agar film
dokumenter terlihat lebih dinamis.

Gambar 4. Footages vio

4. Pembuatan (Assembly)

Pembuatan  film  dokumenter
eksposisi untuk keanekaragaman sosial
budaya ini  peneliti  menggunakan
software Adobe Premiere (editing video)
dan Adobe Audtion (normalize audio).

4.1 Normalize Audio Interview
Pembuatan  film  dokumenter
dimulai  dengan normalize audio
narasumber, kemudian menghilangkan
beberapa suara noise pada audio tersebut.
Beberapa audio memiliki noise yang
besar sehingga tidak bisa dihilangkan.
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Gambar 5. Normalize Audio .
4.5 Transition

4.2 New Sequence Film dokumenter yang terlihat

Hal pertama yang dilakukan dalam dinamis dan professional diperlukan
proses pasca produksi adalah menentukan beberapa penambahan transition pada
sequence atau project yang akan dibuat. video dan juga audio.

Untuk film dokumenter yang dibuat ini
menggunakan format video 1290 x 1080
25 FPS.

4.3 Folderisasi File Project

Hal ini dilakukan supaya ketika
dalam proses pengeditan file tidak mudah
terpisah.

Gambar 8. Transition

4.6 Sound Design

Suatu film dapat dikatakan menarik
jika memiliki background sound yang di
design dengan rapi yang akan menambah
emosi dan feeling pada visual film
tersebut.

Gambar 6. Folderisasi File Project

4.4 Raft Cut

Raft cut atau memotong dan
menggabungkan video. Proses raft cut
juga dilakukan sinkronisasi video
interview dan audio interview yang telah
dinormalize sebelumnya.

Gambar 9. Sound Design
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4.7 Color Grading

Color grading adalah proses
koreksi warna pada gambar/video untuk
meningkatkan  nilai  estetika  dan

kualitasnya. Color grading di sesuaikan
dengan alur, tema, isi cerita dan hal hal

5. Pengujian (Testing)

File project yang telah dirender
kedalam format file MP4 akan diuji coba
review kembali untuk mengetahui apakah
film dokumenter yang telah di eksport
sesuai dengan storyboard sebelumnya.

lain yang dapat mempengaruhi film
tersebut.

Gambar 11. Sesudah color grading

4.8 Rendering Video

Melakukan Render Film pada
project yang telah dirancangan di Adobe
Premiere Pro CC 2017 agar dapat di buka
dengan format bentuk file MP4.

e

Scen

No o Storyboard Hasil Status
] . P . ) c
Inter | & ¥ .
L iew /‘Sﬁﬁ\ & sesuai
.7 I ‘ vx"
- £ S o |
2 Inter ' f@'ﬁ \ % sesuai
view [ y———
3 Inter i /\9“\ sesuai
view ~ \[]
< 1] Y f‘ 2
Inter .
4 . sesuai
view
5 Intro sesuai
6 Intro S sesuai
7 Intro =1 = i sesuai
8 Intro ' ‘ﬁb sesuai
ol = il
9 Intro . i
10 Intro sesuai
Mhs
11 Med

an

Gambar 12. Rendering Video
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Sosial Budaya

Mhs
12 Med sesuai 26 ms sesuai
an
Mhs
13 Med sesaui 27 e sesua
an
Mhs . . . .- .
14 Med sesusi 0. Pendistribusian (Distribution)
an Setelah tahap pengujian selesai,
tahap selanjutnya adalah distribution.
. Mhs ~ Pada tahap distribution  peneliti
5 Toraj sesuai .
a mengupload film dan menunggu selama 1
Vi minggu lebih untuk melihat bagaimana
16 Toraj sesuai respon penonton terhadap film
a dokumenter ini. Berikut ini adalah data
Mhs Analisis yang peneliti dapatkan dari
17 Tor sl Youtube Studio.
a
Mhs & Analytics N ) < Analytics e
18 Toraj sesuai | PENDAPATAN  PENEMUAN  PENONTON KO §  PENDAPATAN  PENEMUAN  PENONTON KO
a Jenis sumber traffic
Mhs - s , =
19 Toraj sesuai r | s
a Rasio ufiu-zaymg dari tayangan Filur YouTube isinnys | san
o _A v S
Mhs
20 Toraj sesuai —
a aEs
M hS i Istilah wsuran YouTube teratas
21 Bali sesuai Sumber ekstrna aratas ki oot
WhatsApp . 630% CONMEIRINON -
Gambar 13. Distribution
Mhs . -
2 g sesuai - A, Pembahasan Penelitian
Dalam film dokumenter seorang
Vi Director of Photography dituntut
2 pali sesusi— memiliki  kemampuan untuk menjadi
kreatif, inovatif, kemampuan teknis,
Mhs ~ keterampilan perencanaan script dan
2 pali sesual  pengambilan  gambar. Cara  emosi
diekspresikan ~ dalam  film  sangat
berdampak pada pemahaman pemirsa
25 Mns sesuai tentang narasi. Setelah  mengetahui
seperti apa subjek/objek yang akan
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dibidik, Director of Photography akan
menentukan kamera, lensa dan alat-alat
penunjang lainnya yang sesuai.

Seperti contohnya, untuk scene
mahasiswa Medan ketika sedang
berbicara  dengan  lawan  bicara
menggunakan over the shoulder memakai
bahu dari subjek lain sebagai foreground.
Biasa digunakan saat dialog antara dua
subjek dengan perspektif dari belakang
bahu lawan bicara. Untuk lensa yang
cocok digunakan pada Shot ini
menggunakan lensa yongnuo EF 35mm
sebagai lensa yang cocok digunakan
dalam pembuatan film. Ini dikarenakan
fungsi lensa yang wide angle sehingga
memudahkan Director of Photography
dalam mengambil scene sebuah film.

Data respon penonton yang peneliti
dapatkan dari Youtube studio
menunjukan penonton pria 52,1 % dan
wanita 47,9%. Serta rata-rata penonton
berusia 18-24 Tahun dengan waktu
tonton (menit) 3,2 ribu, penayangan 530
(terus naik), 15 komentar dan 75 like . Ini
menunjukan  bahwa  bahwa  film
dokumenter ini memiliki potensi yang
baik bagi perantau seperti mahasiswa
untuk dapat mengetahui seperti apa
keadaan yang terjadi jika berada di
lingkungan baru dengan beragamnya
kehidupan sosial maupun budaya tanpa
harus melihat secara langsung lingkungan
tersebut. Dengan kemajuan teknologi
yang ada semakin mempermudah film
dokumenter ini dapat dijangkau oleh
siapa saja, kapan saja dan dimana saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan Output dari
pembahasan yang telah diuraikan di bab
sebelumnya.  Tugas  akhir  yang
dilaksanakan oleh peneliti dengan judul
“Penerapan  Teknik  Director  of

Photography Dalam Film Dokumenter
Eksposisi Untuk Keanekaragaman Sosial
Budaya”. Maka dapat disimpulkan bahwa
film dokumenter ini dapat disajikan
dengan penerapan teknik Director of
Photography yang benar dengan
didukung oleh tahapan-tahapan pada
metode Multimedia Development Life
Cycle sehingga menghasilkan sebuah
film dokumenter yang mengangkat
kehidupan mahasiswa dari segi sosial
budaya dan culture shock di Kelurahan
Maesa Unima.
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